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KATA PENGANTAR 
Puji Syukur dan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Sang Pemilik 
Kehidupan, Cinta, Kasih Sayang, dan Hikmat, Tuhan Yesus Kristus atas kasih dan 
bimbingan-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan pendidikan di Fakultas 
Teologi UKSW dengan tidak kekurangan suatu apapun juga serta penulis mampu 
untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik. Dalam penulisan Tugas Akhir 
ini terkadang penulis merasa takut salah, lelah, malas dan hampir putus asa, 
namun Sang Pemilik Kehidupan tetap memberikan kekuatan dan semangat 
melalui keluarga khususnya orang tua dan orang-orang terkasih sehingga penulis 
tetap semangat dan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mengerjakan 
Tugas Akhir ini hingga tuntas karena tanpa campur tangan-Nya, penulis hanyalah 
uap air yang akan hilang tanpa meninggalkan bekas. Pada kesempatan ini dalam 
pencapaian yang diperoleh, penulis hendak mengucapkan terimakasih kepada 
pihak-pihak yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk dapat 
berproses baik itu dalam memilih jalan hidup, yang telah membimbing dan 
mengijinkan penulis berproses di Fakultas Teologi UKSW. 
1. Bapak dan Mama. Terimakasih untuk cinta, kasih sayang serta dukungan 
yang diberikan kepada penulis selama penulis menjalani proses 
perkuliahan dari awal semester hingga proses penulisan Tugas Akhir ini. 
Terimakasih untuk nasihat dan kepercayaan yang diberikan, serta lutut 
yang tidak pernah lelah untuk terus mendoakan penulis. Terimakasih 
juga untuk uang kiriman yang diberikan setiap bulan untuk keperluan 
penulis di Salatiga. Tugas Akhir ini merupakan salah keberhasilan yang 
raih dan penulis berikan kepada bapak dan mama, serta penulis tidak 
dapat membalas semua kebaikan yang telah diberikan, tetapi penulis 
hanya berdoa agar kiranya Tuhan Yesus Kristus yang dapat membalas 
semua kebaikan bapak dan mama. 
2. Pdt. Dr. Ebenhaizer I. Nuban Timo, selaku pembimbing 1 dan Pdt. Merry 
K. Rungkat, M.Si, selaku pembimbing 2. Terimakasih banyak bapak dan 
ibu untuk segala kebaikan dan waktu yang diberikan kepada penulis 
selama bimbingan Tugas Akhir ini. Terimakasih telah menjadi 
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pembimbing, orang tua, teman curhat bagi penulis hingga penulis 
mendapatkan keberhasilan ini, dan terimakasih juga karena telah 
mengajarkan kepada penulis untuk tidak menunda-nunda pekerjaan. 
Penulis mohon maaf apabila selama bimbingan, terdapat kesalahan yang 
dilakukan selama penulisan Tugas Akhir ini, dan penulis hanya bisa 
mendoakan bapak dan ibu agar selalu diberkati oleh Tuhan Yesus Kristus 
dalam setiap tugas dan pekerjaan yang dilakukan.  
3. Pdt. Izak Y. M. Lattu dan Pdt. Nelman Weni yang telah meluangkan 
waktunya untuk mereview Tugas Akhir dari penulis. Terimakasih untuk 
masukan, kritikan serta saran yang sangat baik untuk dapat 
menyempurnakan tulisan ini. Kiranya Tuhan Yesus Kristus Sang 
Pemiliki Kehidupan memberkati bapak Izak dan bapak Nelman selalu. 
4. Pdt. Tony Tampake, selaku wali studi. Terimakasih bapak sudah menjadi 
orang tua di Fakultas Teologi UKSW Salatiga yang selalu memberikan 
nasihat, bimbingan, kepercayaan, perhatian, kasih sayang, serta waktu 
yang diberikan kepada kami anak-anak wali khususnya angkatan 2013 
hingga satu persatu dari kami telah memberikan kebahagiaan untuk 
bapak melalui keberhasilan kami peroleh. Kiranya Tuhan Yesus Kristus 
memberkati bapak dalam setiap tugas dan pekerjaan yang dilakukan.  
5. Bp Man, bp Hans, ka Robby bersama ka In, ka Apris bersama ka Nanci 
dan anak Jerry, ka Anton bersama ka Elda, ka Linda, ka Tri bersama ka 
Merry, ka Lala, ka Norman, adik Dalen, dan Thomas, selaku orang-orang 
tercinta. Terimakasih untuk dukungan doa, perhatian dan kasih sayang 
yang diberikan kepada penulis selama berada di Salatiga. Kiranya Tuhan 
Sang Pemilik Cinta Kasih selalu memberkati kita semua. 
6. Nenek Nona, bapak Man Banik bersama mama Devon dan adik Edgar, 
mama Etty, tanta Uttu, ka Rudi, ka Jerry bersama ka Loni serta Itta dan 
Ivon, ka Ferry bersama ka Thea dan Patrice, ka Enty, ka Nitta, ka Hesty, 
ka Ona, Jear, Tika, Tyrsa, Aulia, Maria, Yohan, Wasti, Yuli, Kiki, Eka, 
Putri, Nia, Asri, Endah, Dolly, Clinton Bolang dan ka Yanto Outang, 
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selaku orang-orang tersayang. Terimakasih atas dukungan doa serta kasih 
sayang yang diberikan kepada penulis selama berkuliah di Fakultas 
Teologi UKSW Salatiga. Terimakasih juga untuk kakak-kakak, teman-
teman dan adik-adik kos di Wisma Christina atas waktu, kebersamaan, 
kepedulian, pengertian dan masih banyak yang tidak dapat penulis 
ungkapkan satu persatu, tetapi yang jelas bahwa kalian adalah orang-
orang terbaik yang pernah penulis temui dan dari kalian penulis belajar 
untuk bisa lebih dewasa, lebih sabar, lebih mengerti tentang arti 
kekeluargaan. Apabila selama kita bersama-sama, terdapat kesalahan 
yang dilakukan sehingga menyakiti hati kalian, melalui kesempatan ini 
penulis meminta maaf atas semua kesalahan tersebut dan tidak ada apa-
apa yang bisa penulis berikan, hanya doa yang tulus agar Tuhan Sang 
Pemberi Kehidupan memberikan kekuatan, kesehatan, dan keberhasilan 
bagi kita sekalian. Sekali lagi terimakasih orang-orang tersayang. 
7. Majelis Jemaat GMIT Mail‟Eheng Mali di Alor, pemuda dan pemudi 
GMIT Mail‟Eheng Mali, orang-orang tua yang ada di Mali, teman-teman 
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Oma Nitta, Alm. Opa Adi, Ka Novie bersama ka Papi serta Brandon, 
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ini dan terimakasih atas perhatian dan kasih sayang dari semua kepada 
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Motto 
Waktu Tuhan bukan waktu kita, Dia selalu punya cara yang 
terkadang tidak kita duga dalam hidup ini. Dia adalah Tuhan yang 
penuh hikmat dan kasih. Dia selalu ada di akhir dari setiap doa kita 
serta tidak melihat kekuatan dan kelemahan kita. Dia adalah Tuhan 
yang selalu menolong setiap kita tepat pada waktu-Nya. 
 
“Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, dalam perkataanmu, 
dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu dan 
dalam kesucianmu.” 
( 1 Timotius 4:12b ) 
 
Tulisan ini saya persembahan kepada Tuhan Yesus Kristus Sang 
Pemilik Kehidupan, Cinta, Kasih Sayang, dan Hikmat yang 
memberikan kehidupan, cinta dan kasih sayang serta hikmat kepada 
saya. 
Tulisan ini juga saya persembahkan untuk bapak dan mama, kakak-
kakak dan adik Dalen, semua keluarga besar Molana – Banik serta 
semua orang yang menjadikan Tuhan sebagai dasar dalam hidupnya. 
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Abstrak 
Penelitian ini berhubungan dengan pemisahan meja dalam ritual Hada O 
Na’adi bagi orang-orang bersaudara yang merupakan warisan dari para leluhur 
dan masih dilakukan hingga saat ini oleh warga jemaat Mail‟Eheng Mali di Alor. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat makna pemisahan meja bagi orang-orang 
bersaudara dalam pesta pernikahan dan nilai-nilai sosial yang ingin disampaikan 
melalui pengaturan pemisahan meja diantara orang-orang bersaudara dalam pesta 
pernikahan serta mendeskripsikan makna pemisahan meja bagi orang-orang 
bersaudara dalam pesta pernikahan dan mendeskripsikan nilai-nilai sosial yang 
ingin disampaikan melalui pengaturan pemisahan meja diantara orang-orang 
bersaudara dalam pesta pernikahan. Melalui penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan teknik pengumpulan data (wawancara) yang dilakukan 
secara langsung dengan informan kunci yaitu dewan adat dari setiap suku, pendeta 
dan pihak pemerintah yang mengetahui secara pasti ritual Hada O Na’adi maka 
penemuan dari penelitian ini menjelaskan bahwa makna pemisahan meja dalam 
ritual Hada O Na’adi merupakan suatu bentuk penghormatan dan penghargaan 
bagi mereka yang berstatus orang tua atau kakak dan terdapat nilai-nilai luhur 
yang patut untuk dilestarikan seperti kebersamaan, sopan santun, saling 
menghargai dan tertib. Sehingga pada akhirnya memberikan sumbangan 
pemikiran bagi dunia akademis tentang kebudayaan, khususnya untuk budaya 
warga jemaat Mali yang berkaitan dengan ritual makan adat serta memberikan 
sumbangan pemikiran kepada masyarakat secara umum dan gereja secara khusus 
tentang makna makan adat dalam pesta pernikahan. 
 
 
Kata Kunci: Ritual Hada O Na’adi, Simbol, Budaya dan makan bersama 
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Latar Belakang Masalah 
Secara umum, suatu masyarakat akan mengembangkan kebudayaan sebagai 
acuan dalam menanggapi lingkungan dalam arti luas. Dengan demikian, tanpa 
masyarakat maka kebudayaan tidak pernah ada. Oleh karena itu, kebudayaan 
berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan manusia.
1
 Dalam setiap 
kebudayaan terdapat tradisi, ritual dan norma yang mengatur setiap masyarakat. 
Ritual ini dilakukan sebagai alat kontrol sosial yang bermaksud mengontrol 
perilaku dan kesejahteraan individu demi dirinya sendiri sebagai individu.
2
 
Alor adalah salah satu pulau yang kaya akan tradisi-tradisi. Salah satu 
tradisinya adalah “makan adat”. Di Mali masih tetap melaksanakan tradisi nenek 
moyang yaitu makan adat dalam pesta adat pernikahan. Pranata perkawinan dan 
aturannya yang berlaku pada suatu masyarakat tidak terlepas dari pengaruh 
budaya dan lingkungan di mana suatu kelompok berada serta bergaul, antara lain 
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, dan keagamaan yang 
dianut masyarakat tersebut.
3
   
Adat makan bersama dalam pandangan Koentjaraningrat merupakan salah 
satu unsur terpenting dari upacara keagamaan, yang tidak selamanya dapat 
dijelaskan artinya secara menyeluruh dan tentang asal-mulanya.
4
 Berkaitan 
dengan makan adat yang dimiliki oleh masyarakat pada umumnya dengan nama 
masing-masing, masyarakat Mali juga memiliki nama untuk tradisi makan 
adatnya sendiri yaitu “hada o na’adi”. Hada artinya adat, o artinya ajakan atau 
kata sambung, dan na’adi artinya makan.5  
Tradisi ini biasa dilakukan dalam pesta adat pernikahan saja, tradisi ini juga 
sudah berlangsung sejak zaman dahulu dan terus dilakukan secara turun temurun. 
Hal ini dipercaya bahwa dalam melaksanakan hada o na’adi, dapat membangun 
kekuatan supranatural yang biasa disebut dengan roh-roh nenek moyang. Tradisi 
                                                             
1
 Sindu Galba dan Wahyuningsih, Kajian Nilai Budaya Naskah Kuno Abad Fakta-A 
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1997) , 12-13 
2
 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 180 
3
 H. Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, menurut Perundangan, Hukum 
Adat, Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju, 1990), 1 
4
 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (cetakan I) (Jakarta: Dian Rakyat, 
1967), 240. 
5
 Wawancara via telepon Bpk. Martin Tangawolo, Bendahara II di GMIT Mail‟Eheng 
Mali. Salatiga, 22 Maret 2017, pukul 11.00 WIB. 
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ini bertujuan untuk menyatukan kedua keluarga khususnya para dewan adat dari 
kedua suku tersebut. 
Sebelum masuk dalam hada o na’adi, pesta adat ini identik dengan pemberian 
mas kawin (Gong dan Moko) sebagai tanda pengikat lalu dilanjutkan dengan 
percakapan kedua keluarga besar yang diwakili oleh Kepala Suku. Dalam 
percakapan ini juga turut hadir perwakilan dari Pemerintah (ketua RT/RW) dan 
Agama (Pendeta). Setelah selesai melakukan percakapan antara Kepala Suku dari 
kedua keluarga, lalu di diakhiri dengan hada o na’adi. 
 Orang-orang yang diperbolehkan untuk ikut dalam hada o na’adi adalah 
Kepala Suku dari kedua keluarga, perwakilan Pemerintah (RT/RW), dan Agama 
(Pendeta). Selain itu ketika dalam perwakilan yang ikut dalam makan adat 
terdapat orang tua dan anak atau kakak dan adik, maka salah satu dari mereka 
tidak diperbolehkan untuk makan di meja yang sama.
6
 Artinya dalam hada o 
na’adi ini, sudah ada kesepakatan bersama bahwa mereka yang memiliki status 
keluarga maka salah satu dari mereka tidak diperbolehkan makan bersama pada 
satu meja tetapi dapat makan pada meja yang berbeda diwaktu yang sama.  
Menu utama dalam hada o na’adi adalah nasi dan daging babi, namun 
dengan seiring berjalannya waktu, perkembangan terus terjadi, sehingga pada 
perkembangan ini, manusia pun mengalami perubahan khususnya pada kesehatan, 
sehingga daging babi yang menjadi menu utama dalam hada o na’adi bisa diganti 
dengan daging lainnya seperti daging ayam dan ikan. Ada pun makanan yang 
biasa dihidangkan dalam hada o na’adi adalah 1 piring nasi (bagian kanan), 1 
piring kuah daging babi (bagian kiri), irisan daging babi, sayur-sayuran dan mie 
goreng. Orang yang dipercayakan untuk menyiapkan makanan adalah seorang 
perempuan yang sudah menikah dan yang bertugas untuk mengatur makanan di 
meja adalah pemuda/pemudi.
7
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa tradisi ini merupakan suatu 
hal yang sangat penting dan perlu dilakukan karena dianggap sebagai simbol 
pengikat antara keluarga laki-laki dan perempuan. Tetapi dalam makan adat, 
                                                             
6
 Wawancara via telepon Bpk Alek Asamau, Dewan Adat dari suku Paliwala. Salatiga, 9 
Maret 2017, pukul 14.00 WIB. 
7
 Wawancara via telepon Sdr. Lewi Alohana, pemuda GMIT Mail‟Eheng Mali. Salatiga, 
9 Maret 2017, pukul 16.00 WIB. 
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terdapat orang tua dan anak atau kakak dan adik, maka salah satu dari mereka 
tidak diperbolehkan makan di meja yang sama dan hanya boleh makan pada meja 
yang terpisah. Dalam kaitan ini pula, ritual hada o na’adi merupakan salah satu 
fenomena makan adat yang ada di Mali karena terdapat pemisahan meja bagi 
mereka yang berstatus keluarga. 
Pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi ini bukan hanya dilakukan oleh 
orang berbudaya secara turun temurun tetapi dilakukan juga oleh orang Kristen. 
Menurut Nolan, dalam masyarakat yang mempertahankan tembok pemisahan 
antar kelas, suku atau kelompok-kelompok status, pemisahan itu dipertahanan 
dengan tabu pergaulan sosial. Seseorang tidak makan, berpesta, ikut perayaan atau 
melihat tontonan bersama dengan orang yang berasal dari kelompok sosial lain. 
Di Timur Tengah makan bersama atau ikut dalam perjamuan bersama dengan 
seseorang adalah suatu bentuk persaudaraan dan persahabatan yang mendalam.
8
 
Dalam ajaran Kristen tidak terdapat pemisahan meja bagi mereka yang 
berstatus keluarga, kaya atau miskin, orang kulit putih atau hitam, tetapi makan 
bersama pada satu meja, karena makan bersama dapat menunjukan rasa solidaritas 
antar sesama bahkan dapat mengikat solidaritas dalam masyarakat itu sendiri. 
Karena, dengan menerima mereka sebagai kawan dan sesama, Yesus 
membebaskan mereka dari rasa malu, rendah diri dan rasa bersalah. Dengan 
menunjukan bahwa mereka berarti.
9
 Tetapi pada kenyataannya, orang Kristen juga 
ikut melakukan pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi. Jika dilihat dari sisi 
budaya hada o na’adi memiliki nilai positif tetapi dalam ajaran Kristen, tradisi ini 
memiliki nilai negatif. Sehingga hal inilah yang menjadi ketertarikan bagi penulis 
untuk melakukan penelitian berkaitan dengan pemisahan meja dalam ritual hada o 
na’adi di GMIT Mail‟Eheng Mali, dengan melihat apa makna pemisahan meja 
tersebut. 
 Secara geografis Mali terletak di pesisir pantai dengan iklim tropis. Di depan 
terdapat pulau Sika yang menyimpan segudang misteri, dan bandar udara, 
menjadikan Mali sebagai “Pintu gerbang“ orang melihat wajah Alor. Kehidupan 
gotong royong, saling menolong, ramah, inklusif dan solidaritas yang tinggi, 
                                                             
8
 Albert Nolan, OP, Yesus Bukan Orang Kristen (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 76 
9
 Nolan, OP, Yesus Bukan Orang Kristen, 80 
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sangat identik dengan kehidupan warga jemaat. Hal ini nampak dalam pesta 
nikah, kedukaan dan kegiatan sosial lainnya.
10
 
Bertolak dari uraian diatas, yang menjadi pertanyaan penelitian adalah 
pertama, apa makna pemisahan meja bagi orang-orang bersaudara dalam pesta 
pernikahan? Kedua apa nilai-nilai sosial yang ingin disampaikan melalui 
pengaturan pemisahan meja diantara orang-orang bersaudara dalam pesta 
pernikahan? Sedangkan tujuan penelitian adalah pertama, mendeskripsikan makna 
pemisahan meja bagi orang-orang bersaudara dalam pesta pernikahan dan kedua, 
mendeskripsikan nilai-nilai sosial yang ingin disampaikan melalui pengaturan 
pemisahan meja diantara orang-orang bersaudara dalam pesta pernikahan.  
Manfaat penelitian, sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia akademis 
tentang kebudayaan, khususnya untuk budaya jemaat Mali yang berkaitan dengan 
ritual makan adat serta memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat 
secara umum dan gereja secara khusus tentang makna makan adat dalam pesta 
pernikahan. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
11
 
Sedangkan pendekatan kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna 
suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut 
perspektif peneliti sendiri.
12
 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan satu teknik yaitu 
wawancara. Teknik wawancara dilakukan melalui percakapan secara langsung 
dengan informan kunci (pendeta dan beberapa jemaat) yang mengetahui secara 
pasti ritual hada o na’adi. Lokasi penelitian dilakukan di GMIT Mail‟Eheng Mali. 
Kecamatan Kabola – Kabupaten Alor – Nusa Tenggara Timur. 
                                                             
10
 Majelis Harian, Selayang Pandang Jemaat Mail’Eheng dalam Bingkai Sejarah (Mali: 
Mail‟Eheng, 2014), 12. 
11
 H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang sosial (Yogyakarta : Gadjah Mada 
University Press, 1983 ) 63 
12
 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2008) 79 
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Sistematika penulisan Tugas Akhir dibagi dalam lima bagian pokok bahasan. 
Bagian pertama, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, lokasi penelitian dan 
sistematika penulisan. Bagian kedua, berisi teori simbol, budaya dan makan 
bersama. Bagian ketiga, berisi pembahasan tentang sejarah gereja dan hasil 
penelitian. Bagian keempat, berisi analisis terhadap data lapangan dengan 
menggunakan teori simbol, budaya dan makan bersama. Bagian kelima, berisi 
kesimpulan dan saran. 
Simbol 
Secara etimologis, istilah simbol berasal dari bahasa Yunani, yakni kata 
Symboion dari Syimballo (menarik kesimpulan berarti memberi kesan). Simbol 
sebagai sarana atau mediasi untuk membuat dan menyampaikan suatu pesan, 
menyusun sistem epistemologi dan keyakinan yang dianut.
13
 Kamus besar bahasa 
Indonesia susunan W. J. S. Poerwadarminta mengartikan: simbol ialah sesuatu 
seperti tanda, lukisan, perkataan, lencana dan sebagainya, yang menyatakan suatu 
hal atau mengandung maksud tertentu, misalnya warna putih ialah simbol 
kesucian, gambar padi sebagai simbol kemakmuran; atau berarti juga tanda 
pengenal permanen yang menyatakan sifat, keadaan, misalnya tutup kepala peci 
merupakan tanda pengenal tutup kepala nasional Indonesia.
14
  
Pengertian diatas dapat dinyatakan bahwa simbol adalah suatu hal yang 
merupakan pengantara pemahaman terhadap objek. Adapun perbedaan antara 
isyarat, tanda dan simbol. Isyarat ialah suatu keadaan yang diberitahukan oleh si 
subjek kepada si objek, artinya subjek selalu berbuat sesuatu untuk 
memberitahukan kepada si objek yang di beri isyarat agar si objek mengetahuinya 
pada saat itu juga. Tanda ialah suatu keadaan yang menerangkan atau 
memberitahukan objek kepada si subjek. Sedangkan simbol ialah suatu keadaan 
yang memimpin pemahaman si subjek kepada objek.
15
 Dalam kehidupan manusia 
simbol seringkali disamaartikan dengan tanda, tetapi kedua hal tersebut memiliki 
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perbedaan. Tanda mempunyai satu arti yang sama bagi semua orang, sedangkan 
simbol memiliki banyak arti.
16
 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari simbol-simbol. Dalam hal ini, simbol 
berhubungan dengan tanda-tanda dan benda-benda yang berhubungan dengan 
masyarakat. Tanda-tanda yang dibuat oleh masyarakat merupakan sesuatu yang 
terbatas dan menunjukan hal-hal tertentu, misalnya tanda-tanda lalu lintas, tugu-
tugu jarak jalan seperti kilometer, dan lain-lain. Sebaliknya pada lambang 
merupakan suatu benda, keadaan atau hal yang mempunyai arti yang lebih luas 
dan memerlukan pemahaman subyek akan arti yang terkandung di dalam 
lambang-lambang tersebut. 
17
  
Simbol mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, antara lain:  
a. Dalam konteks sosial budaya, simbol merupakan bagian integral dari bahasa 
dan nilai-nilai yang dimiliki bersama dan diwarisi oleh masyarakat. Simbol 
ikut menciptakan kesadaran dan identitas kelompok dan menyatukan dengan 
memberi orientasi kepada individu-individu, kelompok tentang bagaimana 
memahami peranannya dalam masyarakat dan bagaimana bertindak baik 
sesuai dengan etika masyarakat tertentu. 
b. Secara psikologis, banyak simbol mudah di mengerti oleh manusia tanpa 
memerlukan rasionalisasi atau penjelasan rumit, karena simbol-simbol itu 
berangkat dari pengalaman hidup yang esensial (pengalaman sehari-sehari, 
fenomena-fenomena alam), karena merupakan milik bersama sebuah 
masyarakat. Simbol-simbol juga dapat menyentuh dan menggerakkan manusia 
secara mendalam, menyeluruh, dan bukan hanya melibatkan intelektual, 
namun juga dimensi emosional, spiritual dan jasmani (sering melibatkan lebih 
dari indera). 
c. Dari segi spiritualitas, simbol tidak hanya memiliki fungsi horisontal 
(memaknai dan mengatur hubungan antar manusia), namun juga fungsi 
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vertikal (menjalin hubungan dengan yang transenden) dan mengintegrasikan 
keduanya.
18
 
C. A. Van Peuren, Strategi Kebudayaan sebagaimana di kutip oleh penulis yang 
menguraikan tentang pengertian dan proses terwujudnya simbol dalam 
kebudayaan manusia, yaitu: 
1. Tanda mempunyai pertalian tertentu dan tetap dengan apa yang di tandai. 
Misalnya, pada ungkapan “di mana ada asap, di sana ada api”, asap 
merupakan tanda adanya api. 
2. Terdapat juga simbol-simbol yang digunakan selama berabad-abad. Misalnya, 
lambang-lambang purba seperti “api”, “air”, “matahari”, “ikan” dan 
sebagainya mempunyai fungsi yang kadang-kadang religius, seni dan teknis 
semata-mata sebagai alat komunikasi. Sebetulnya aspek-aspek tersebut tidak 
dapat dipisahkan, karena dalam lingkungan kebudayaan kuno memang 
berjalan bersama-sama. Contohnya huruf-huruf hiroglif di Mesir Kuno.  
3. Manusia tidak lagi seperti hewan yang terkurung dalam alam, tetapi alam itu 
diangkat ke dalam daya-daya ciptaan simbol-simbolnya sendiri. Hal ini berarti 
bahwa manusia tidak hanya mendirikan menara-menara yang memperluas 
pandangannya, melainkan pemandangan itu sendiri diubahnya. Lambang-
lambang merupakan penunjuk jalan di tengah-tengah kesimpangsiuran 
perbuatan manusiawi. Simbol-simbol merupakan tugu-tugu yang menandai 
proses belajar umat manusia, penunjuk jalan kearah pembaharuan dan 
penyusunan kembali. 
4. Simbol memperlihatkan sesuatu kaidah yang berlaku dalam perbuatan 
manusiawi, pengertian dan ekspresi. Kaidah-kaidah tersebut mengalami 
perubahan, dan memerlukan suatu proses belajar yang bertalian dengan 
situasi-situasi yang disusun kembali melalui perubahan dalam simbol-simbol.  
5. Simbol muncul bila manusia sedang belajar. Belajar berarti memperoleh suatu 
kepandaian baru, pengertian baru atau kaidah kelakuan yang baru. Seluruh 
kebudayaan manusia merupakan proses belajar yang besar. Untuk 
menampung hasil pelajarannya, manusia memiliki dan menggunakan suatu 
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media yaitu bahasa. Dengan bahasa, manusia meneruskan hasil pelajarannya, 
bahkan mewariskan kepada ingatan penerusnya. Tradisi belajar dengan lisan 
diikuti dengan tradisi belajar secara tertulis. Dan kemudian pengetahuan 
manusia diteruskan dan dialihkan menjadi simbol-simbol abstrak yang 
disandikan/bahasa sandi maka pengertian bahasa menjadi luas, dan tidak 
hanya meliputi bahasa dalam arti kata yang sempit, melainkan meliputi segala 
macam bentuk simbol yang berupa kata, tarian, gambar-gambar isyarat.
19
 
Berdasarkan uraian di atas, simbol merupakan hasil proses belajar manusia 
secara keseluruhan yang sedang berlangsung sehingga mendapatkan pengetahuan.  
Melalui pengetahuan inilah yang diteruskan dan dialihkan menjadi sebuah simbol, 
dan dari hasil simbol tercipta bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi antar 
manusia. Komunikasi antar manusia juga dapat menggunakan bentuk lain yaitu 
dengan menggunakan simbol-simbol baik berupa kata/bahasa tulis seperti naskah 
atau surat, berupa isyarat misalnya bunyi lonceng; berupa gerak tubuh seperti 
simbol-simbol huruf morse dengan bendera. gerak tubuh polisi mengatur lalu 
lintas atau bahasa orang-orang bisu; berupa gambar, warna, simbol-simbol jenis 
kelamin, warna-warna bendera dan patung-patung totem dan candi-candi.
20
 
Hakikat simbolisme terletak pada pengakuan bahwa hal yang satu mengacu 
kepada yang lain dan pada hakikatnya, hubungan antara keduanya adalah 
hubungan yang kongkret dengan abstrak, hal yang khusus dengan hal yang 
umum.
21
 Dalam hal ini, simbol memiliki peranan penting dalam kehidupan 
manusia, sebab manusia menata dan menafsirkan realitasnya dengan simbol-
simbol dan bahkan merekosntruksi realitasnya itu dengan simbol.
22
 Adapun 
kehidupan kebudayaan manusia sangat erat dengan simbol-simbol sehingga 
manusia disebut sebagai makhluk bersimbol. Manusia berpikir, berperasaan, dan 
bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis.
23
 Segala macam gerak-gerik 
dan kegiatan tubuh mempunyai arti simbolis. Penyembelihan binatang, pemberian 
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kado, proses memasak, dan lain-lain, semuanya itu dapat berfungsi sebagai simbol 
dan berhubungan dengan masyarakat.
24
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa isyarat adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan gerakan tangan, anggukan kepala, kedipan mata dan lain 
sebagainya. Dan dapat menyatakan sesuatu secara nyata, seperti sirine, bunyi 
peluit, tanda-tanda lalu lintas, dan lain sebagainya. Sedangkan simbol memiliki 
arti yang sama yaitu sesuatu yang mengandung maksud tertentu seperti simbol 
dalam pramuka, tunas kelapa yang artinya duduk sama rendah dan berdiri sama 
tinggi. Sedangkan, simbolis merupakan suatu tindakan dari simbol dan 
simbolisme merupakan suatu tata pemikiran yang mengikuti pola-pola yang 
mendasar kepada simbol.
25
 
Budaya 
Manusia ditakdirkan sebagai makhluk sosial, ia tidak dapat hidup seorang diri, 
manusia akan hidup dan membentuk kelompok sosial dengan sesamanya, dan 
memerlukan sarana atau media sosial untuk berkomunikasi agar dapat 
memperkokoh persatuan. Setiap kesatuan sosial memerlukan pengembangan 
kebudayaan yang berfungsi sebagai kerangka acuan bagi terselenggaranya 
kehidupan sosial bersama.
26
 
Secara Etimologis kebudayaan berasal dari kata sansekerta “buddhayah” 
bentuk jamak dari budhi, artinya akal. Dengan demikian kebudayan dapat 
diartikan dengan hal-hal yang berhubungan dengan akal.
27
 Selain itu, Culture 
yang merupakan kata asing yang sama artinya dengan “Kebudayaan” berasal dari 
kata Latin Colera, yang artinya mengolah, mengerjakan, terutama mengolah tanah 
atau bertani.
28
 
                                                             
24
 F. W. Dillistone, Daya Kekuatan Simbol, The Power of Simbols, (Yogyakarta: Penerbit 
Kanisius, 2002), 22. 
25
 Herusatoto, Simbolisme Jawa, 46. 
26
 Suhartati, sunarto dan Laela Nurhayati Dewi, Fungsi dan Makna Simbolis Genta di 
Jawa tengah (Semarang: Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Dinas Pendidikan dan kebudayaan 
Provinsi Jawa Tengah, 2007), 126 
27
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 181  
28
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi,... 182 
10 
 
Pengertian budaya dan kebudayaan dapat dibedakan dengan mengartikan 
budaya sebagai daya dari budi yang berupa cipta, rasa dan karsa; sedangkan 
kebudayaan diartikan sebagai hasil dari cipta, karsa dan rasa. Menurut buku Asas-
asas Sosiologi, Cipta adalah kerinduan manusia untuk mengetahui rahasia segala 
hal yang ada dalam pengalamannya, yang meliputi pengalaman lahir dan batin. 
Hasil dari cipta berupa berbagai ilmu pengetahuan. Karsa adalah kerinduan 
manusia untuk mengeinsyafi tentang hal sangkan paran. Sangkan artinya dari 
mana manusia sebelum lahir, dan paran artinya ke mana manusia sesudah mati. 
Hasil dari karsa berupa norma keagamaan. Rasa adalah kerinduan manusia akan 
keindahan sehingga menimbulkan dorongan untuk menikmati keindahan tersebut. 
Hasil dari rasa dalam bentuk berbagai norma keindahan yang kemudian 
menghasilkan berbagai macam kesenian.
29
 
Manusia adalah makhluk budaya mengandung pengertian bahwa kebudayaan 
merupakan ukuran dalam hidup dan tingkah laku manusia. Dalam kebudayaan 
tercakup tanggapan manusia terhadap dunianya, lingkungan masyarakatnya serta 
seperangkat nilai-nilai yang menjadi landasan pokok untuk menentukan sikap 
terhadap dunia luarnya, bahkan untuk mendasari setiap langkah yang hendak dan 
harus dilakukan sehubungan dengan pola hidup dan tata cara 
kemasyarakatannya.
30
 Masyarakat menunjuk kepada sekelompok orang yang 
hidup bersama di suatu tempat dan wilayah tertentu dalam suatu kesatuan 
terpimpin.
31
 Sedangkan kebudayaan, menunjuk kepada nilai-nilai dan cara hidup 
yang dimiliki bersama, oleh para warga masyarakat,
32
 oleh karena itu “masyarakat 
dan kebudayaan” adalah dwi tunggal.33 Kebudayaan merupakan satu mata uang 
dengan dua sisi, ia dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan.
34
 Masyarakat 
merupakan wadah pergaulan hidup dan kebudayaan adalah isi dan produk dari 
kehidupan bersama.
35
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Makan Bersama  
Ritual Potlatch oleh Suku Indian 
Potlatch adalah sebuah ritual yang sangat mewah, perayaan Potlach 
diselenggarakan oleh suku Indian di Pantai Pasifik di Amerika Utara.
36
 Istilah 
Potlatch berasal dari Chinook makna Jargon “memberi” atau dari kata Nootka 
“Pa-Mencaci” yang berarti memberi.37 Potlatch juga merupakan sebuah tradisi 
makan bersama, budaya ini muncul pada akhir abad ke 19 dan awal abad 20.
38
 
Secara etimologi penduduk asli Amerika menyebut Potlatch dengan kata 
“seadanya”, namun sebenarnya Potlatch berasal dari bahasa Inggris yaitu kata 
Portmanteau yang terbentuk dari kata Pot (memasak) dan Lucke (kebahagiaan). 
Sedangkan bagi penduduk asli Amerika memaknai Potlatch sebagai “memberi 
makanan kepada para tamu”.39 
Potlatch secara tradisional diadakan pada acara-acara tertentu, misalnya pada 
acara perkawinan, pemberian nama, pesta kelahiran dan kematian. Bagi 
masyarakat suku Indian di pantai Pasifik Utara, Potlatch adalah sebuah upacara 
ritual yang di dalamnya mereka menampilkan tari-tarian, menceritakan legenda 
dari para leluhur dalam keluarga dan bernyanyi. Selanjutnya dalam proses ritual 
ini masyarakat makan secara bersama-sama dan selanjutnya mereka membagi 
sebagian harta mereka kepada yang hadir sesuai dengan status dan kedudukannya 
dalam masyarakat. Bagi mereka dengan melakukan ritual ini secara langsung 
dapat menaikan status mereka dalam masyarakat.
40
  
Ritual Megibung oleh Masyarakat Bali 
Megibung atau makan bersama di kenal dengan sebutan Bancakan. Dalam 
tradisi ini semua peserta berbaur tanpa memandang status sosial ataupun kasta. 
Tanpa di sadari Megibung menjadi suatu maskot atau ciri khas Kabupaten 
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Karangasem.
41
 Megibung di mulai sejak tahun 1614 Caka (atau 1692 Masehi), 
ketika salah satu Raja Karangasem, I Gusti Anglurah Ktut Karangasem, berperang 
menaklukkan kerajaan-kerajaan di Sasak (Lombok). Di kala para prajurit istirahat 
makan, beliau membuat aturan makan bersama yang di sebut Megibung. Hingga 
saat ini Megibung masih dilaksanakan di Karangasem dan Lombok. Kini, 
Megibung sering di gelar berkaitan dengan berbagai jenis upacara adat dan agama 
(Hindu), seperti upacara potong gigi, otonan anak, pernikahan, ngaben, 
pemelaspasan, piodalan di Pura. 
Megibung penuh dengan tata nilai dan aturan yang khas. Orang-orang yang 
makan duduk bersila secara teratur dan membentuk lingkaran. Satu porsi nasi 
gibungan yang di nikmati oleh satu kelompok di sebut satu sela. Ketika makan, 
masing-masing orang dalam satu sela harus mengikuti aturan-aturan yang 
disepakati bersama.
42
 Aturan-aturan tersebut seperti sebelum makan harus cuci 
tangan, tidak menjatuhkan sisa makanan, tidak boleh bicara dan berteriak-teriak, 
bersendawa, bersin, berdahak, meludah, dan kentut. Ketika selesai makan, orang-
orang tidak boleh sembarangan meninggalkan tempat, harus menunggu yang lain 
menyelesaikan makanannya dan pepara akan mempersilahkan orang-orang 
meninggalkan tempat makan bersama-sama.
43
 Megibung penuh dengan nilai-nilai 
kebersamaan. Dalam Megibung secara umum tidak ada perbedaan jenis kelamin, 
kasta atau catur warna, sehingga mereka bersama-sama menghadapi bhoga 
(hidangan) sebagai berkah Hyang Widhi.
44
 
Ritual Bakar Batu oleh Masyarakat Papua 
Masyarakat Papua juga memiliki salah satu keunikan kebudayaan yaitu adanya 
upacara tradisional yang dinamakan Bakar Batu. Tradisi ini berfungsi sebagai 
tanda rasa syukur, menyambut kebahagiaan atas kelahiran, kematian, atau untuk 
mengumpulkan prajurit untuk berperang. Tradisi Bakar Batu dilakukan oleh suku 
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yang berada di lembah Baliem yang terkenal cara memasaknya dengan membakar 
batu. Persiapan awal tradisi ini masing-masing kelompok menyerahkan babi 
sebagai persembahan, sebagian ada yang menari, lalu ada yang menyiapkan batu 
dan kayu untuk di bakar. Proses membakar batu dengan cara menumpuk batu 
sedemikian rupa kemudian mulai dibakar sampai kayu habis terbakar dan batu 
menjadi panas. Setelah itu babi yang telah dipersiapkan akan di panah terlebih 
dahulu. Biasanya yang memanah babi adalah para kepala suku dan di lakukan 
secara bergantian. Terdapat pandangan yang cukup unik dalam ritual memanah 
babi ini. Ketika semua kepala suku sudah memanah babi dan babi langsung mati, 
pertanda acara akan sukses. Sedangkan jika babi tidak langsung mati, di yakini 
acara ini tidak akan sukses. Tahap berikutnya adalah memasak babi tersebut. Para 
lelaki mulai menggali lubang yang cukup dalam, kemudian batu panas dimasukan 
ke dalam galian yang sudah diberi alas daun pisang dan alang-alang sebagai 
penghalang agar uap panas batu tidak menguap. Di atas batu panas diberikan 
dedaunan lagi, baru setelah itu di simpan potongan daging babi bersama dengan 
sayuran dan ubi jalar. Setelah makanan matang, semua suku Papua berkumpul 
dengan kelompoknya masing-masing dan mulai makan bersama. Tradisi ini 
dipercaya bisa mengangkat solidaritas dan kebersamaan rakyat Papua.
45
 
Ritual Saprahan oleh Masyarakat Melayu 
Saprahan dalam bahasa Sambas dapat diartikan ke dalam bahasa Indonesia 
mempunyai makna makan bersama dengan jumlah 5-6 orang. Makan saprahan 
biasanya pada acara perkawinan, sunatan, pindah rumah, dan lain-lainnya. 
Saprahan dalam adat istiadat Melayu berasal dari kata saprah yang secara harfiah 
berarti berhampar, yaitu budaya makan bersama dengan cara duduk lesehan di 
lantai secara berkelompok yang terdiri dari 6 orang dalam satu kelompoknya. 
Tradisi Saprahan memiliki makna duduk sama rendah berdiri sama tinggi. Prosesi 
Saprahan begitu kental dengan makna filosofis, intinya menekankan pentingnya 
kebersamaan, keramahtamahan, kesetiakawanan sosial, serta persaudaraan. 
Budaya Saprahan ini masih banyak di temui di daerah pinggiran, terutama pada 
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acara perkawinan tradisional. Para tamu atau undangan biasanya hadir dengan 
berbaju talok belanga atau memakai jas dan sarung. Mereka duduk bersama-sama 
undangan lain di tarup (tempat khusus undangan yang berbentuk bangunan 
memanjang) secara berhadapan memanjang mengikuti arah tarup.
46
 Saprahan ini 
memiliki empat keistimewaan nilai yang didapatkan, yaitu: Kesederhanaan, 
kebersamaan, persatuan dan solidaritas.
 47
 
Makna Simbolis Makan Bersama 
Tradisi makan bersama memiliki makna, yaitu: 
1. Persekutuan,  
Tradisi makan bersama dapat menjadi simbol persekutuan bagi mereka 
yang memiliki kepentingan bersama baik itu yang berada dalam satu kampung 
maupun yang di luar kampung, bahkan persekutuan ini juga melibatkan para 
leluhur yang telah tiada. Dalam persekutuan terdapat rasa solidaritas dan 
kebersamaan yang erat antara satu dengan yang lainnya termasuk roh-roh para 
leluhur yang hadir. Para leluhur juga memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi mereka yang masih hidup. 
48
 
2. Status sosial 
Tradisi makan bersama dapat menjadi simbol dalam menunjukan status 
sosial seseorang. Dalam tradisi ini menjadi salah satu tempat untuk semua 
orang dapat berkumpul dan saling mengenal tanpa melihat perbedaan jenis 
kelamin, kasta, warna kulit dan bahkan tidak membeda-bedakan orang. 
Misalnya pada tradisi makan saprahan bagi orang Melayu.
49
 
3. Persahabatan 
Makan bersama merupakan simbol persahabatan, karena dalam 
persahabatan terdapat penerimaan seperti duduk sama rendah dan berdiri sama 
tinggi. Sama halnya seperti Yesus yang melakukan perjamuan makan bersama 
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dan duduk pada satu meja dengan orang-orang berdosa tanpa melihat dosa dan 
kesalahan yang pernah mereka perbuat. 
50
 
4. Perdamaian  
Makan bersama merupakan salah satu tradisi yang di dalamnya dapat 
mempererat hubungan antara satu dengan yang lainnya. Tradisi makan 
bersama dapat menjadi simbol perdamaian setelah terjadi persoalan antar suku 
seperti ritual Bakar Batu di Papua.
51
 
 
Masa Pembentukan Jemaat 
Injil masuk di Kabola pada tanggal 20 September 1925 di Kopidil (Kebun 
Kopi) dibawa oleh utusan Injil yang bernama bapak Osias Aleng, seorang anak 
tanah asal Alila. Sebagai seorang perintis, ia memperkenalkan Injil kepada 
penduduk dengan cara keluar-masuk kampung. Uniknya bahwa dalam perjalanan 
pemberitaan, ia selalu membawa mimbar lipat. Mimbar itu berupa sehelai terpal 
yang dibuka ketika hendak mengajar dan berkhotbah kepada setiap orang yang 
dijumpai baik di rumah-rumah, di jalan, di kebun, di ladang, bahkan di pesta-pesta 
adat. Bahan yang ia ajarkan terdapat dalam Matius 3:2, yang berbunyi 
“Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat!”. Setelah memberikan sedikit 
penjelasan terhadap teks bacaan, ia mengakhirinya dengan mengatakan “siapa 
bertelinga hendaklah ia mendengar”, kemudian ia melanjutkan perjalanan. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa benih Injil yang ditaburkan mulai bertumbuh dan mekar 
di gunung-gunung dan lembah seluruh dataran Kabola, sampai di La‟pe (daerah 
Bo‟ta-Ujung Kokar).52 
Pada tanggal 16 November 1928 barulah di bangun gereja di Kebun Kopi, 
dan jemaat yang baru terbentuk dilayani oleh seorang pendeta pribumi yakni 
Inlandseh Leraar Isak Suik asal Rote. Ia melayani sejak tahun 1930-1932, namun 
melihat wilayah pelayanannya cukup luas sampai ke Kokar, maka kampung-
kampung yang berdekatan dimekarkan menjadi 2 bagian yaitu tahun 1932 
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pemekaran di Bu‟uta (Lawahing, Alila dan kampung-kampung terdekat masuk 
dalam wilayah tersebut) dan tahun 1936 pemekaran di Deere (Meilbuli, Tabolang 
dan kampung sekitarnya masuk dalam wilayah tersebut).
53
 
Pada tahun 1942-1945, ditempatkan lagi seorang pendeta pribumi asal Kisar 
bernama Inlandseh Leraar St. Christian. Dalam masa kepemimpinannya, ia punya 
peranan yang sangat besar dalam membangun warga jemaat. Pada tahun 1943, 
tanggal 6 November akibat dari Perang Dunia II, hubungan antara gereja di Alor 
dengan gereja pusat di Kupang terputus, maka para pelayan berkumpul dan 
mendirikan Badan Pengurus gereja Protestan di Alor-Pantar (BPGAP). Ketuanya 
St. Christian, di bantu oleh bapak P. Latoenoesa yang juga seorang bendahara. 
Dalam jabatan sebagai ketua BPGAP ia diperbantukan di Kebun Kopi untuk 
melayani jemaat sampai tahun 1970. Peranannya sangat besar sehingga pada 
masanya semua tradisi yang berbau berhala dimusnahkan. Pada tahun 1947, 
ditempatkan seorang pendeta pribumi Inlandseh Leraar Messakh Ouwpoly 
sebagai pendeta resort melayani seluruh wilayah Kabola sampai ke La‟pe (daerah 
Bo‟ta-ujung Kokar). Karena melihat wilayah pelayanan yang sangat luas, 
sehingga ditempatkan 12 guru Injil dan 5 orang pendeta pribumi untuk 
menjalankan pelayanan. Pada masa inilah Meilbuil dimekarkan (1947). Tabolang 
dan sekitarnya masuk dalam wilayah pelayanan Meilbuil.
54
 
 Masyarakat adalah kelompok manusia yang telah memiliki tatanan 
kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam 
lingkungannya sehingga memiliki ciri kehidupan yang khas.
55
 Di jemaat Mali, 
terdapat 6 suku asli yaitu suku Uwung, Toup, Aweng, Kepiting, Uwung Leleng, 
Paliwala, dan beberapa suku pendatang seperti Timor dan Sabu yang adalah 
jemaat asli Gereja Mail‟Eheng Mali. Nama gereja mula-mula adalah Mei Bu‟il 
yang terletak di daerah pegunungan, dengan ketinggian ± 309m di atas permukaan 
laut dan berbatasan dengan kampung Uwung dan Deere, dengan keadaan suhu 
berkisar antara 24,3º Celcius, menandakan bahwa daerah ini beriklim dingin.
56
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 Pada tahun 1953 jemaat yang baru ini kemudian diberi nama Jemaat Mail 
„Eheng‟ Mali. Mail adalah tempat perang, „Eheng’ artinya pohon beringin. Jadi 
Mail„Eheng artinya pohon perdamaian (perjanjian yang dilakukan di bawah 
pohon beringin besar) dengan harapan bahwa gereja dapat memberi kesejukan dan 
menjadi simbol pemersatu yang terus membuka diri terhadap semua orang.
57
  
 
Sejarah, Deskripsi dan Tata Cara Pelaksanaan Ritual Hada O Na’adi 
Setiap daerah tentu memiliki sejarah adat istiadatnya sendiri, begitu juga 
adat istiadat yang ada di Mali yaitu ritual hada o na’adi. Ritual hada o na’adi ini 
sudah ada sejak zaman nenek moyang dan sudah dilakukan secara turun temurun 
oleh para leluhur.
58
 Ritual hada o na’adi diawali dengan makan sirih pinang 
terlebih dahulu sambil duduk di bale-bale bambu, setelah itu dilanjutkan dengan 
hada o na’adi menggunakan piring “taduk” dan tempurung kelapa sebagai sendok 
dan gelas. Piring “taduk” adalah piring yang terbuat dari kayu pohon “taduk” 
yang dibela dan diukir menjadi sebuah piring kayu. Piring kayu ini juga dapat 
bertahan lama karena terbuat dari kayu yang memiliki zat pahit yang cukup tinggi 
sehingga tidak mudah rusak. Sendok dan gelas yang digunakan oleh orang-orang 
tua terdahulu adalah dari tempurung kelapa, karena tempurung kelapa sangat 
mudah didapatkan sehingga tempurung kelapa yang kecil akan diukir menjadi 
sendok dan yang lebih besar diukir menjadi gelas.
59
 
Namun seiring berjalannya waktu maka yang awalnya makan menggunakan 
piring “taduk”, diganti dengan piring tanah dan sendok masih tetap menggunakan 
tempurung kelapa, kemudian saat ini sudah tidak lagi menggunakan piring tanah 
tetapi piring-piring modern.
60
 Walaupun alat-alat yang digunakan dalam ritual 
hada o na’adi sudah berubah dari tradisional ke modern, namun pemahaman 
jemaat Mali mengenai nilai-nilai dari ritual hada o na’adi tidak pernah berubah 
dan tetap tertanam dalam ingatan mereka. 
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Ritual hada o na’adi adalah salah satu acara adat yang dimiliki oleh warga 
jemaat Mali dan harus dilaksanakan dalam acara adat pernikahan. Dalam acara 
adat ini, mas kawin yang sering digunakan adalah gong, moko, sarung, salemut. 
Mas kawin inilah yang harus diberikan kepada pihak perempuan. Ketika selesai 
menyerahkan mas kawin, maka dilanjutkan dengan ritual hada o na’adi yang 
diwakili oleh para dewan adat, pihak pemerintah dan gereja.
61
 
Hada o na’adi biasanya dikenal dengan dua piring, maksudnya adalah satu 
orang mendapatkan dua piring yang terdiri dari satu piring nasi dan satu piring 
daging, dan kuah daging tersebut tidak menggunakan banyak bumbu tetapi 
menggunakan air laut sebagai penyedap. Air laut yang digunakan pada kuah 
daging tersebut diambil oleh orang-orang tertentu.
62
 Namun dengan 
berkembangnya zaman, maka ada penambahan jenis makanan dalam hada o 
na’adi yaitu sayur mayur, mie, dan penyedap.63  
Warga jemaat Mail‟Eheng Mali memahami diri mereka sebagai saudara 
bersaudara yang saling membutuhkan, sehingga hal inilah yang membentuk 
perilaku serta cara pandang yang turut membentuk budaya dan cara hidup 
bermasyarakat. Pemaknaan budaya ini dilihat dari pelaksanaan acara adat, ketika 
pihak keluarga laki-laki datang ke keluarga perempuan dengan membawa sirih 
dan pinang sebagai bentuk awal meminta persetujuan dari pihak perempuan 
khususnya calon mempelai perempuan, dan ketika mendapatkan persetujuan maka 
sirih dan pinang tersebut akan dibagi kepada keluarga mempelai perempuan 
sebagai tanda bahwa pihak keluarga laki-laki akan segera datang dan menentukan 
waktu untuk penyerahan belis dan babi adat.
64
 
Pihak laki-laki akan datang dan bersama-sama dengan pihak perempuan 
untuk menentukan waktu yang tepat untuk masuk dalam acara adat dan 
pernikahan kudus, setelah mendapatkan waktu yang tepat maka pihak perempuan 
dan laki-laki akan bersama-sama mengundang semua keluarga baik keluarga 
dekat maupun jauh serta semua kenalan dengan menggunakan sirih dan pinang 
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untuk hadir dalam acara adat yang akan dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 
telah disepakati, setelah menerima undangan, para undangan akan hadir dalam 
acara adat dengan membawa “tahulu”, dan setelah undangan hadir termasuk para 
dewan adat, perwakilan pemerintah dan agama maka diadakan hada o na’adi. 
Sebelum masuk dalam hada o na’adi, maka pohon pelepas atau yang biasa kita 
kenal dengan om dari mempelai perempuan (saudara laki-laki dari mama) akan 
memanah babi adat yang telah disiapkan lalu akan diolah dan menjadi daging 
yang akan dimakan dalam hada o na’adi. Ketika selesai acara adat, maka tuan 
pesta akan memberikan daging secara merata kepada para undangan yang 
membawa “tahulu” sebagai ungkapan rasa sukacita atas kebersamaan dalam 
melaksanakan acara adat tersebut.
65
   
Istilah hada o na’adi dalam pemahaman warga jemaat Mail‟Eheng Mali 
menunjuk kepada rasa tanggungjawab yang dimiliki oleh kedua keluarga 
(keluarga laki-laki dan keluarga perempuan). Hal ini juga menunjukkan rasa 
tanggungjawab dari mereka yang berstatus orang tua/anak, dan kakak/adik, karena 
pada pelaksanaan hada o na’adi, ketika yang berstatus ayah atau kakak telah 
duduk bersama maka mereka yang berstatus anak atau adik tidak diperbolehkan 
untuk duduk bersama dengan mereka. Dalam hada o na’adi juga, binatang 
peliharaan seperti anjing dan ayam akan dijaga agar tidak masuk ke tempat 
pelaksanaan hada o na’adi tersebut,66 karena hada o na’adi benar-benar 
merupakan suatu hal yang dianggap “sakral” bagi warga jemaat setempat. 
 
Makna Sosio dan Kultural dari Pemisahan Meja dalam Ritual Hada O 
Na’adi 
Secara umum, makna ritual hada o na’adi sendiri merupakan salah satu sarana 
untuk mempersatukan kedua keluarga besar (pihak laki-laki dan perempuan),
67
 
karena ritual ini diadakan setelah melewati proses percakapan yang bisa saja 
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menimbulkan pertengkaran yang pada akhirnya harus membayar denda berupa 
gong atau moko.  
Secara khusus, makna pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi merupakan 
bentuk penghormatan dan penghargaan bagi mereka yang berstatus orang tua atau 
kakak. Hal ini juga merupakan suatu warisan leluhur atau tradisi yang masih tetap 
dipegang teguh hingga hari ini oleh warga jemaat, dan telah menjadi penuntun 
bagi setiap individu khususnya bagi mereka yang akan bergabung dalam ritual 
hada o na’adi.  
Pemisahan Meja dalam Ritual hada o na’adi, tidak dapat dipisahkan dari adat 
istiadat dalam pernikahan yang ada di Mali. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa 
makna sosio-kultural dari pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi merupakan 
sebuah kerukunan dan kebersamaan bagi setiap individu yang terlibat dalam 
proses hada o na’adi secara bersama-sama serta dengan seiring berjalannya waktu 
maka kebudayaan yang ada tetap dipertahankan hingga saat ini. 
Adapun empat makna dari pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi, yaitu:  
1. Kebersamaan68 merupakan suatu bentuk aturan lisan yang telah disepakati 
bersama bahwa kebersamaan yang dibangun bukan hanya kebersamaaan yang 
sempit dalam keluarga saja, tetapi kebersamaan dengan dunia sosial yang 
lebih luas.  
Dalam hada o na’adi, mereka yang berstatus orang tua atau kakak dari 
beberapa suku yang terkait dengan kedua keluarga akan duduk bersama-sama 
pada satu meja dan mereka yang berstatus anak atau adik juga akan duduk 
bersama pada meja yang berbeda agar dapat tercipta suasana yang bersahabat 
tanpa ada rasa sungkan antara yang satu dengan yang lainnya. Misalnya:  
 Bapak Alek mempunyai lima orang anak yang belum menikah maka 
mereka dapat makan bersama pada satu meja tetapi bukan dalam ritual 
hada o na’adi. Ketika anak yang sulung telah menikah maka ia akan 
ditunjuk untuk mendampingi Bapak Alek mengikuti setiap acara adat 
hingga mengikuti ritual hada o na’adi tetapi harus duduk pada meja yang 
terpisah. Dan ketika adik-adiknya telah menikah maka mereka juga dapat 
mengikuti ritual hada o na’adi tersebut tetapi duduk pada meja yang 
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terpisah sesuai dengan jumlah meja yang telah disiapkan oleh pihak 
keluarga. Jadi, ketika pihak keluarga hanya menyiapkan tiga meja maka 
yang boleh ikut dalam ritual tersebut adalah orang tua, anak sulung dan 
anak kedua. Dan misalnya ayahnya meninggal maka anak sulung dapat 
duduk bersama-sama dengan para dewan adat dalam hal ini orang tua 
untuk menggantikan posisi ayahnya.  
 Keluarga yang mengadakan ritual hada o na’adi adalah keluarga Asamau 
(suku Paliwala) dari pihak perempuan dan keluarga Djahaduku (suku 
Kepiting) dari pihak laki-laki, maka yang akan duduk dan mengikuti hada 
o na’adi adalah perwakilan dewan adat dari suku Paliwala, suku Kepiting, 
dan perwakilan dari suku-suku yang terkait dengan kedua keluarga seperti 
suku Uabuli, suku Meilbuil, suku Uwung Deere, dan suku Uanglelang. 
2. Sopan santun69 dari pemisahan meja ini merupakan salah satu bentuk 
penghargaan bagi mereka yang memiliki status sosial yang lebih tinggi seperti 
orang-orang tua atau kakak yang sudah berumur lanjut, karena jika mereka 
yang berstatus anak atau adik duduk pada meja yang sama dengan mereka 
maka akan menurunkan status sosial dari orang tua atau kakak. Sehingga 
dengan sendirinya, anak atau adik dapat mengetahui posisinya sesuai dengan 
aturan yang berlaku tanpa harus bersikap tidak sopan kepada yang lebih 
dituakan, misalnya:  
 Ketika anak sulung dari Bp Alek telah dipilih untuk mendampingi dalam 
semua kegiatan adat termasuk ritual hada o na’adi maka anak sulung 
tersebut dengan sendirinya akan memisahkan diri dari Bp Alek tanpa harus 
bertanya dimana ia harus duduk karena ia telah dipersiapkan terlebih 
dahulu sebelum mengikuti semua kegiatan adat yang ada di Mali.  
3. Saling menghargai70 merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, 
karena pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendirian dan selalu 
membutuhkan orang lain serta dapat menerima perbedaan antara setiap 
manusia sebagai hal yang wajar dan tidak melanggar hak asasi manusia serta 
aturan yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Dalam hada o na’adi, pihak 
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yang melangsungkan acara adat membutuhkan orang lain seperti keluarga dan 
kenalan untuk hadir dalam proses adatiah. Dalam proses hada o na’adi jarang 
ditemukan pelanggaran hak asasi manusia, karena setiap orang yang hadir dan 
ikut dalam proses hada o na’adi sudah sesuai dengan aturan adatiah yang 
berlaku, salah satunya seperti memprioritaskan yang lebih tua atau yang 
memiliki status sosial lebih tinggi, misalnya:  
 Keluarga yang mengadakan pesta adat akan lebih dulu mengundang 
orang-orang tua, para dewan adat, pihak gereja dan pemerintah. Setelah itu 
akan mengundang semua keluarga serta kenalan tanpa melihat kelebihan 
dan kekurangan seseorang. Undangan yang diberikan bukan hanya untuk 
warga jemaat Mali saja tetapi juga dari luar Mali seperti dari Pante Deere 
dan Paliboo.  
4. Tertib71 merupakan suatu kondisi adanya kesesuaian antara perilaku 
seseorang atau masyarakat dengan nilai dan norma yang berlaku. Hal ini juga 
menjadi bagian penting dalam proses hada o na’adi yang mana setiap individu 
yang terlibat dalam proses tersebut akan makan secara bersama-sama setelah 
semua hidangan telah tersedia di meja dan jika terdapat beberapa orang yang 
sudah selesai makan maka mereka harus menunggu hingga semua dewan adat 
atau perwakilan dari tiap-tiap suku telah selesai makan barulah mereka dapat 
meninggalkan meja makan tersebut secara bersama-sama, misalnya: 
 Tidak boleh ada yang makan terlebih dahulu dan tidak boleh ada yang 
meninggalkan meja makan sebelum semua selesai makan walaupun ia 
harus ke “kamar kecil”. 
Analisa 
Pada umumnya kehidupan manusia tidak terlepas dari adat istiadat yang 
secara sadar maupun tidak telah membentuk aturan-aturan yang bertujuan 
menuntun pola hidup bermasyarakat. Setiap warga, baik yang tradisional maupun 
modern tentu memiliki aturan-aturan yang tidak tertulis namun tetap ditaati oleh 
warga jemaat secara turun-temurun dan tetap dipertahankan hingga sekarang yang 
bertujuan untuk menjaga nilai-nilai dan norma yang dianut.  
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Salah satu acara adat di Mali adalah ritual nada o na’adi yang biasanya 
dilaksanakan pada pesta adat pernikahan. Ritual ini memiliki nilai kebersamaan 
antar sesama keluarga yang hadir khususnya kedua keluarga (laki-laki dan 
perempuan). Makna hada o na’adi bukan terletak pada persoalan makan dan 
minum atau seberapa besar biaya yang digunakan dalam pelaksanaan acara adat 
tetapi pada hubungan keluarga yang terjalin di dalamnya.
72
 
Simbol menekankan pada konteks sosial budaya, psikologis, dan spiritualitas 
sebagai bagian yang penting dalam suatu komunitas, sehingga dapat dikatakan 
bahwa teori simbol tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Teori simbol 
menekankan pada nilai-nilai bersama yang diwariskan secara turun temurun 
dalam masyarakat dengan menciptakan kesadaran dan identitas kelompok untuk 
memberi arahan kepada setiap individu tentang bagaimana memahami perannya 
dalam masyarakat dan dapat bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi dilakukan juga secara sadar oleh 
warga jemaat khususnya setiap individu yang berstatus anak atau adik.  
Simbol juga berangkat dari pengalaman hidup sehari-hari, dan pengalaman 
tersebut telah menjadi milik bersama sebuah masyarakat sehingga simbol juga 
dapat menyentuh dan menggerakkan manusia agar dapat bertindak sesuai dengan 
dimensi emosional, spiritual dan jasmaninya. Pemisahan meja dalam ritual hada o 
na’adi dilakukan berdasarkan pengalaman dari setiap individu dan telah menjadi 
pengalaman bersama warga jemaat sehingga dari pengalaman ini, setiap individu 
yang akan terlibat dalam ritual hada o na’adi telah mengetahui apa yang hendak 
dilakukan.  
Simbol tidak hanya berfungsi untuk mengatur hubungan antarmanusia, tetapi 
simbol juga berfungsi untuk menjalin hubungan dengan yang transenden. 
Pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi juga mengatur hubungan antar 
manusia sebagai suatu bentuk penghargaan kepada undangan yang hadir dan juga 
merupakan sebuah ungkapan syukur kepada Sang Ilahi atas berlangsungnya acara 
tersebut. 
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Teori budaya membahas tentang manusia sebagai makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup seorang diri tetapi saling membutuhkan. Berkaitan dengan hada o 
na’adi, terlihat jelas bahwa pada dasarnya warga jemaat juga merupakan makhluk 
sosial karena ritual hada o na’adi ini tidak dapat dilaksanakan jika warga jemaat 
tidak turut menghadiri undangan yang ada. Pada dasarnya, manusia adalah 
makhluk budaya yang di mana dalam hidup bermasyarakat dan berbudaya ada 
nilai-nilai yang menjadi landasan dalam menentukan sikap terhadap 
lingkungannya, bahkan untuk menentukan setiap langkah yang hendak di ambil 
berhubungan dengan pola hidup dan tata cara kemasyarakatannya. Dalam 
kaitannya dengan pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi, setiap warga 
jemaat juga termasuk makhluk budaya karena bertindak berdasarkan nilai-nilai 
kebudayaan yang menjadi patokan dalam berelasi, sehingga dalam menjalani 
hidup sebagai masyarakat yang berbudaya, warga jemaat selalu melihat nilai-nilai 
tersebut agar dapat bertindak sesuai dengan tata cara kemasyarakatannya. 
Terdapat empat contoh teori makan bersama, yaitu ritual Potlatch, Megibung, 
Bakar Batu, Saprahan. Dalam setiap masyarakat yang menjalankan keempat 
ritual ini, secara tidak langsung telah membangun kebersamaan di antara mereka. 
Dari keempat teori makan bersama ini, penulis menemukan bahwa terdapat 
kesamaan dengan ritual hada o na’adi yaitu makan bersama merupakan warisan 
dari leluhur yang masih terus dijalankan, makan bersama ini dapat dilakukan 
dalam acara pernikahan, ada aturan-aturan yang tidak boleh di langgar, bersifat 
sakral, sebagai tanda ungkapan syukur. Namun ada yang berbeda yaitu, dari 
keempat ritual makan bersama tidak terdapat pemisahan meja, tetapi dalam ritual 
hada o na’adi terdapat pemisahan meja bagi mereka yang berstatus orang tua atau 
anak dan yang berstatus kakak atau adik.   
Kesimpulan 
Ritual hada o na’adi merupakan salah satu ritual yang masih dilakukan oleh 
warga jemaat Mail‟Eheng Mali dan juga merupakan warisan dari para leluhur 
yang masih terus dilakukan hingga saat ini. Dalam ritual hada o na’adi terdapat 
pemisahan meja bagi mereka yang berstatus orang tua dan anak atau kakak dan 
adik. Makna pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi merupakan suatu bentuk 
penghormatan dan penghargaan bagi mereka yang berstatus orang tua atau kakak. 
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Ritual ini dianggap sakral bagi warga jemaat sehingga proses hada o na’adi 
berlangsung dengan tertib dan damai. Ritual ini juga mengajarkan kepada warga 
jemaat untuk dapat menjadi individu yang menghormati orang tua atau kakak atau 
siapa saja yang di anggap lebih “tua”. 
Pemisahan meja dalam ritual hada o na’adi ini dapat menjadi acuan bagi 
warga jemaat dalam menjalani hidup sebagai masyarakat yang berbudaya karena 
dalam pemisahan meja terdapat nilai-nilai luhur yang patut untuk dilestarikan. 
Dalam setiap kebudayaan tentunya memiliki tradisi yang berbeda-beda dan dalam 
tradisi tersebut terdapat nilai-nilai yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
bermasyarakat, karena nilai-nilai yang ada tidak merugikan kehidupan manusia 
sehingga harus dipertahankan dan dilestarikan. Pemisahan meja dalam ritual hada 
o na’adi memiliki nilai-nilai luhur yang baik sesuai dengan ajaran Kristen yang 
dimana mengajarkan tentang mengasihi, kebersamaan, kerukunan, sopan santun, 
saling menghormati dan saling menghargai. Hal ini pertanda bahwa kebudayaan 
bukanlah hal yang bertentangan dengan ajaran kekristenan, tetapi kebudayaan dan 
kekristenan dapat saling melengkapi untuk menciptakan kehidupan yang lebih 
baik sekaligus dapat mengembangkan iman Kristen. 
 
Saran 
Pertama, untuk Fakultas Teologi UKSW, hasil penelitian yang penulis lakukan 
setidaknya dapat menjadi acuan bagi pihak fakultas untuk dapat memberikan 
perhatian bagi kelestarian budaya yang di miliki masyarakat Indonesia.  
Kedua, untuk warga jemaat GMIT Mail‟Eheng Mali agar tetap menjaga dan 
melestarikan ritual yang ada agar tidak berhenti tetapi terus menjadi sebuah proses 
pembelajaran bagi generasi berikutnya agar dapat menjadi kekayaan dalam 
kebudayaan di Mali.  
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